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ABSTRAK 

 

 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh Partisipasi Anggota 

secara Simultan maupun secara Parsial terhadap Efektivitas Kerja Karyawan pada 

PT. Permodalan Nasional Madani Kota Gorontalo. 

Populasi yang digunakan adalah seluruh Karyawan pada PT. Permodalan  

Nasional Madani Kota Gorontalo sebanyak 32 orang. Pengumpulan data pokok 

melalui daftar peryantaan yang di uji melalui dua tahap yaitu uji validitas dan uji 

reliabilitas untuk setiap item pertanyaan yang terdapat dalam daftar 

pernyataan.Metode analisis yang digunakan adalah analisis jalur (PathAnalisys). 

Partisipasi Anggota yang terdiri dari Partisipasi Langsung (X1) dan Partisipasi 

Tidak Langsung (X2) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Efektivitas Kerja Karyawan pada PT. Permodalan Nasional Madani Kota 

Gorontalo dan pengaruhnya termasuk kategori tinggi yaitu sebesar 93.0% 

sedangkan sebesar 7.0% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti yaitu 

masalah Pembagian Kerja. 

Secara parsial, sub variabel yang Dominan berpengaruh terhadap Efektivitas 

Kerja Karyawan adalah sub variabel Partisipasi Langsung (X1) dengan besar 

pengaruh 65.9%, sedangkan sub variabel yang paling kecil pengaruhnya adalah 

Partisipasi Tidak Langsung (X2) dengan besar pengaruh adalah30.8%. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Keberadaan Sumber Daya Manusia dalam sebuah organisasi sangat 

penting karena mereka memprakarsai terbentuknya organisasi, mereka yang 

berperan membuat keputusan untuk semua fungsi dan mereka juga yang berperan 

dalam menentukan kelangsungan hidup organisasi. Namun Sumber Daya Manusia 

tersebut tidak dengan sendirinya tertarik untuk mau menjadi anggota dari sebuah 

organisasi, dan setelah bergabung mereka juga tidak dengan sendirinya dapat 

bekerja efektif. Menurut Fahmi, (2012;212) efektivitas kerja adalah suatu hasil 

kerja yang dicapai organisasi dalam mengevaluasi atau menilai karyawanya. 

Efektivitas kerja karyawan merupakan suatu bagian yang sangat penting dan 

menarik karena terbukti sangat besar pengaruhnya terhadap organisasi.  

Efektivitas merupakan suatu proses untuk pencapaian suatu hasil. 

Efektivitas terkait erat dengan orang atau personil dan cara mengadakan penilaian 

terhadap pekerjaan seseorang. Untuk itu perlu ditetapkan standar Efektivitas. 

Aspek yang akan diukur adalah orang yang berperan di dalam mendukung suatu 

organisasi. Jadi pokok utama yang perlu dinilai Efektivitasnya adalah unsur 

manusia karena merekalah yang berperan dalam menentukan Efektivitas suatu 

organisasi.  

Suatu organisasi tidak akan dapat mencapai tujuannya tanpa terlebih 

dahulu memperhatikan efektivitas kerja perorangan, oleh karena itu individu 
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dalam pencapaian efektivitas menjadi sangat penting, karena efektivitas organisasi 

pada dasarnya adalah efektivitas perseorangan. Karyawan sebagai penggerak 

organisasi dan abdi masyarakat untuk dapat meningkatkan efektivitas. Efektivitas 

kerja karyawan merupakan bagian dari proses manajerial dalam rangka 

meningkatkan Efektivitas organisasi yang dapat mencapai tujuan dari organisasi 

tersebut. Efektivitas kerja karyawan merupakan awal mula dari keberhasilan 

organisasi karena efektivitas individu akan menghasilkan efektivitas tingkat 

kelompok, efektivitas kelompok ini bergerak dalam suatu organisasi yang 

mempunyai suatu tujuan bersama atau bisa dikatakan tingkat efektivitas 

organisasi. Efektivitas organisasi ini ditunjukan untuk mencapai sasaran 

organisasi sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. Menurut Cohen dan Uphoff 

dalam jurnal Siti Irene Astuti D (2011: 31-33) membedakan partisipasi menjadi 

empat jenis, yaitu pertama, partisipasi dalam pengambilan keputusan. Kedua, 

partisipasi dalam pelaksanaan. Ketiga, partisipasi dalam pengambilan 

pemanfaatan. Keempat, partisipasi dalam evaluasi. 

Karyawan akan merasa mempunyai kebanggaan dan kepuasan tersendiri 

dengan tingkat efektivitas kerja yang telah dicapai. Seorang karyawan dapat 

mecapai efektivitas kerja yang baik bila hasil kerjanya sesuai dengan standar baik 

kualitas maupun kuantitasnya. Karena tanpa adanya efektivitas kerja dari seluruh 

anggota organisasi maka keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya akan 

sulit tercapai.  

PT Permodalan Nasional Madani (Persero) atau PNM adalah badan Usaha 

Milik Negara Indonesia yang bergerak di bidang jasa keuangan. Perusahaan ini 
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didirikan pada tanggal 1 Juni 1999 dan bertujuan membantu pengembangan usaha 

mikro, kecil, menengah, dan koperasi. 

Solusi non finansial yang diberikan PNM kepada para pelaku UMKM 

telah memberikan positioning yang unik bagi PNM dalam industri pembiayaan di 

Indonesia. Solusi non finansial berupa peningkatan kapasitas (capacity building) 

kewirausahaan para pelaku usaha mampu menjaga tingkat pengembalian 

penyaluran modal pada tingkat yang diharapkan. Selain itu, solusi ini juga 

membuat para pelaku UMKMK dapat memperoleh manfaat maksimal dari 

bantuan permodalan yang diterimanya. Jasa manajemen dan capacity building 

bagi koperasi simpan pinjam, BPR/S, maupun lembaga keuangan mikro/syariah 

lainnya di seluruh Indonesia adalah beberapa solusi non finansial yang diberikan 

PNM kepada para mitra usahanya. 

Sukses tidaknya usaha yang dijalankan tak lepas dari peran dan kerja sama 

para karyawan perusahaan tersebut. Oleh karena itu, keterlibatan dan peran aktif 

dari seluruh karyawan senantiasa menjadi prioritas dan perhatian utama dari 

pimpinan organisasi demi tercapainya tujuan bersama dalam memenuhi 

kebutuhan masyarakat serta mensejahterakan anggota. Tingkat keterlibatan 

karyawan dalam setiap aktivitas kerja akan sangat membantu organisasi dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

Secara harfiah partisipasi diambil dari bahasa asing participation, yang 

artinya mengikutsertakan pihak lain dalam mencapai tujuan. (Jurnal Kusnaidi, 

2011: 27). Menurut Davis dan Newstrom (1989) yang dikutip dalam jurnal yang 

ditulis oleh Setiawan (2014;21), partisipasi adalah keterlibatan mental dan 
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emosional orang- orang dalam situasi kelompok yang mendorong mereka untuk 

memberikan kontribusi kepada tujuan kelompok dan ikut berbagi tanggung jawab 

atas tercapainya tujuan tersebut. Seorang pemimpin akan berhasil melaksanakan 

tugasnya bilamana pimpinan tersebut mampu meningkatkan partisipasi semua 

komponen atau unsur yang ada. Oleh karena itu, seorang pemimpin dalam bidang 

apapun, mulai dari tingkat paling atas sampai tingkat paling bawah harus mampu 

meningkatkan partisipasi semua komponen atau semua unsur yang ada.  

Capaian kerja dari perusahaan ini sangat bergantung pada tingkat 

efektivitas kerja dari para karyawan itu sendiri. Hal ini telah menjadi komitmen 

organisasi dalam upaya memberikan pelayanan kepada masyarakat atau anggota. 

Ketika karyawan tidak dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan mereka dengan 

baik, maka hal tersebut jelas akan mempengaruhi kinerja organisasi. Masalah 

klasik yang sering dihadapi oleh organisasi adalah masih rendahnya tingkat 

efektifitas kerja karyawan dalam pelaksanaan tugas dan pekerjaan mereka. Hal ini 

jelas menjadi hambatan yang dihadapi oleh organisasi dalam mencapai tujuan 

organisasi. 

Berdasarkan pra penelitian dan wawancara dengan pimpinan PT. 

Permodalan Nasional Madani Cabang Gorontalo (PNM), terungkap bahwa tingkat 

efektivitas kerja karyawan masih belum sesuai dengan harapan. Hal ini dapat 

dilihat dari proses kerja yang sering tertunda seperti saat memproses suatu berkas 

permohonan, yang seharusnya bisa diselesaikan dalam waktu satu hari bisa molor 

sampai dua hari. Terkadang karyawan juga kurang proaktif dalam memberikan 

informasi tentang manfaat dan keuntungan yang bisa didapatkan dari program-
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program yang ditawarkan perusahaan. Hal ini menurut pimpinan  perusahaan 

dimana ada beberapa karyawan yang kurang melibatkan diri dalam setiap 

pekerjaan, mereka hanya terpaku pada apa yang telah ditugaskan kepada mereka. 

Terkadang ada masyarakat atau kelompok usaha kecil yang membutuhkan 

bantuan, namun dari karyawan itu sendiri sering saling melempar tanggung jawab 

kepada karyawan lainnya.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang diberi judul : “Pengaruh Partisipasi Anggota 

Terhadap Efektivitas Kerja Karyawan pada PT. Permodalan Nasional 

Madani Cabang Gorontalo”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

diajukan adalah : 

1. Seberapa besar pengaruh Partisipasi anggota (X) yang terdiri dari 

partisipasi dalam pengambilan keputusan (X1), Partisipasi dalam 

kontribusi modal (X2), partisipasi dalam pemanfaatan pelayanan (X3) dan 

partisipasi dalam evaluasi (X4) secara Simultan terhadap Efektivitas Kerja 

(Y) pada PT. Permodalan Nasional Madani Cabang Gorontalo. 

2. Seberapa besar pengaruh Partisipasi anggota (X) yakni partisipasi dalam 

pengambilan keputusan (X1) secara Parsial terhadap Efektivitas Kerja (Y) 

pada PT. Permodalan Nasional Madani Cabang Gorontalo. 



6 

 

3. Seberapa besar pengaruh Partisipasi anggota (X) yakni Partisipasi dalam 

kontribusi modal (X2) secara Parsial terhadap Efektivitas Kerja (Y) pada 

PT. Permodalan Nasional Madani Cabang Gorontalo. 

4. Seberapa besar pengaruh Partisipasi anggota (X) Partisipasi dalam 

pemanfaatan pelayanan (X3) secara Parsial terhadap Efektivitas Kerja (Y) 

pada PT. Permodalan Nasional Madani Cabang Gorontalo. 

5. Seberapa besar pengaruh Partisipasi anggota (X) yakni Partisipasi dalam 

evaluasi (X4) secara Parsial terhadap Efektivitas Kerja (Y) pada PT. 

Permodalan Nasional Madani Cabang Gorontalo. 

1.3.  Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian  

Adapun maksud penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

partisipasi anggota terhadap efektivitas kerja karyawan pada PT. Permodalan 

Nasional Madani cabang Gorontalo. 

1.3.2.  Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Partisipasi anggota (X) yang terdiri 

dari partisipasi dalam pengambilan keputusan (X1), Partisipasi dalam 

kontribusi modal (X2), partisipasi dalam pemanfaatan pelayanan (X3) dan 

partisipasi dalam evaluasi (X4) secara Simultan terhadap Efektivitas Kerja 

(Y) pada PT. Permodalan Nasional Madani Cabang Gorontalo. 

2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Partisipasi anggota (X) yakni 

partisipasi dalam pengambilan keputusan (X1) secara Parsial terhadap 
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Efektivitas Kerja (Y) pada PT. Permodalan Nasional Madani Cabang 

Gorontalo. 

3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Partisipasi anggota (X) yakni 

Partisipasi dalam kontribusi modal (X2) secara Parsial terhadap Efektivitas 

Kerja (Y) pada PT. Permodalan Nasional Madani Cabang Gorontalo. 

4. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Partisipasi anggota (X) yakni 

partisipasi dalam pemanfaatan pelayanan (X3) secara Parsial terhadap 

Efektivitas Kerja (Y) pada PT. Permodalan Nasional Madani Cabang 

Gorontalo. 

5. Untuk mengetahui besarnya pengaruh pengaruh Partisipasi anggota (X) 

yakni partisipasi dalam evaluasi (X4) secara Parsial terhadap Efektivitas 

Kerja (Y) pada PT. Permodalan Nasional Madani Cabang Gorontalo. 

1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

pengembangan ilmu dan pengetahuan yang berhubungan dengan masalah 

efektivitas kerja dan tingkat partisipasi anggota. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada para pimpinan agar 

dapat menerapkan kebijakan yang sesuai dengan upaya pencapaian tujuan 

organisasi. 
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1.4.3. Manfaat Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi peneliti dalam 

memahami masalah efektivitas dan partisipasi anggota dan juga diharapkan 

penelitian ini dapat dijadikan bahan pembanding bagi peneliti lain. 
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BAB  II 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

 

2.1. Tinjauan Pustaka 

2.1.1.   Konsep Dasar dan Teori Partisipasi 

2.1.1.1 Pengertian Partisipasi 

Banyak ahli memberikan pengertian mengenai konsep partisipasi. Bila 

dilihat dari asal katanya, kata partisipasi berasal dari kata bahasa Inggris 

“participation” yang berarti pengambilan bagian, pengikutsertaan (John M. 

Echols & Hasan Shadily, 2000: 419). Partisipasi berarti peran serta seseorang atau 

kelompok masyarakat dalam proses pembangunan baik dalam bentuk pernyataan 

maupun dalam bentuk kegiatan dengan memberi masukan pikiran, tenaga, waktu, 

keahlian, modal dan atau materi, serta ikut memanfaatkan dan menikmati hasil –

hasil pembangunan (I Nyoman Sumaryadi, 2010: 46).  

Pengertian tentang partisipasi dikemukakan oleh Fasli Djalal dan Dedi 

Supriadi, (2001: 201-202) dimana partisipasi dapat juga berarti bahwa pembuat 

keputusan menyarankan kelompok atau masyarakat ikut terlibat dalam bentuk 

penyampaian saran dan pendapat, barang, keterampilan, bahan dan jasa. 

Partisipasi dapat juga berarti bahwa kelompok mengenal masalah mereka sendiri, 

mengkaji pilihan mereka, membuat keputusan, dan memecahkan masalahnya. 

H.A.R.Tilaar, (2009: 287) mengungkapkan partisipasi adalah sebagai wujud dari 

keinginan untuk mengembangkan demokrasi melalui proses desentralisasi dimana 

diupayakan antara lain perlunya perencanaan dari bawah (bottom-up) dengan 
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mengikutsertakan masyarakat dalam proses perencanaan dan pembangunan 

masyarakatnya.  

Menurut Sundariningrum (Sugiyah, 2001: 38) mengklasifikasikan 

partisipasi menjadi 2 (dua) berdasarkan cara keterlibatannya, yaitu : 

a. Partisipasi Langsung 

Partisipasi yang terjadi apabila individu menampilkan kegiatan tertentu 

dalam proses partisipasi. Partisipasi ini terjadi apabila setiap orang dapat 

mengajukan pandangan, membahas pokok permasalahan, mengajukan 

keberatan terhadap keinginan orang lain atau terhadap ucapannya. 

b. Partisipasi tidak langsung 

Partisipasi yang terjadi apabila individu mendelegasikan hak 

partisipasinya. 

Cohen dan Uphoff dalam jurnal Siti Irene Astuti D (2011: 61-63) 

“membedakan patisipasi menjadi empat jenis, yaitu pertama, partisipasi dalam 

pengambilan keputusan. Kedua, partisipasi dalam pelaksanaan. Ketiga, partisipasi 

dalam pengambilan pemanfaatan. Dan Keempat, partisipasi dalam evaluasi. 

Pertama, partisipasi dalam pengambilan keputusan. Partisipasi ini terutama 

berkaitan dengan penentuan alternatif dengan masyarakat berkaitan dengan 

gagasan atau ide yang menyangkut kepentingan bersama. Wujud partisipasi dalam 

pengambilan keputusan ini antara lain seperti ikut menyumbangkan gagasan atau 

pemikiran, kehadiran dalam rapat, diskusi dan tanggapan atau penolakan terhadap 

program yang ditawarkan. Kedua, partisipasi dalam pelaksanaan meliputi 

menggerakkan sumber daya dana, kegiatan administrasi, koordinasi dan 
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penjabaran program. Partisipasi dalam pelaksanaan merupakan kelanjutan dalam 

rencana yang telah digagas sebelumnya baik yang berkaitan dengan perencanaan, 

pelaksanaan maupun tujuan. Ketiga, partisipasi dalam pengambilan manfaat. 

Partisipasi dalam pengambilan manfaat tidak lepas dari hasil pelaksanaan yang 

telah dicapai baik yang berkaitan dengan kualitas maupun kuantitas. Dari segi 

kualitas dapat dilihat dari output, sedangkan dari segi kuantitas dapat dilihat dari 

presentase keberhasilan program. Keempat, partisipasi dalam evaluasi. Partisipasi 

dalam evaluasi ini berkaitan dengan pelaksanaan pogram yang sudah 

direncanakan sebelumnya. Partisipasi dalam evaluasi ini bertujuan untuk 

mengetahui ketercapaian program yang sudah direncanakan sebelumnya.  

Berdasarkan beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

partisipasi adalah keterlibatan suatu individu atau kelompok dalam pencapaian 

tujuan dan adanya pembagian kewenangan atau tanggung jawab bersama. 

2.1.1.2. Bentuk dan Tipe Partisipasi 

“Bentuk partisipasi menurut Effendi yang dikutip oleh Siti Irene Astuti D 

(2011: 58), terbagi atas”: 

a. Partisipasi Vertikal 

Partisipasi vertikal terjadi dalam bentuk kondisi tertentu masyarakat 

terlibat atau mengambil bagian dalam suatu program pihak lain, dalam 

hubungan dimana masyarakat berada sebagai status bawahan, pengikut, 

atau klien. 

 

 



14 

 

b. Partisipasi horizontal  

Partisipasi horizontal, masyarakat mempunyai prakarsa dimana setiap 

anggota atau kelompok masyarakat berpartisipasi horizontal satu dengan 

yang lainnya. 

Menurut Basrowi dalam jurnal Siti Irene Astuti D (2011: 58), “partisipasi 

masyarakat dilihat dari bentuknya dapat dibedakan menjadi dua, yaitu”: 

a. Partisipasi fisik 

Partisipasi fisik adalah partisipasi masyarakat (orang tua) dalam bentuk 

menyelenggarakan usaha-usaha pendidikan, seperti mendirikan dan 

menyelenggarakan usaha sekolah. 

b. Partisipasi non fisik 

Partisipasi non fisik adalah partisipasi keikutsertaan masyarakat dalam 

menentukan arah dan pendidikan nasional dan meratanya animo 

masyarakat untuk menuntut ilmu pengetahuan melalui pendidikan, 

sehingga pemerintah tidak ada kesulitan mengarahkan rakyat untuk 

bersekolah. 

Ada beberapa bentuk partisipasi yang dapat diberikan masyarakat dalam 

suatu program pembangunan, yaitu partisipasi uang, partisipasi harta benda, 

partisipasi tenaga, partisipasi keterampilan, partisipasi buah pikiran, partisipasi 

sosial, partisipasi dalam proses pengambilan keputusan, dan partisipasi 

representatif.  

Dari berbagai bentuk partisipasi yang telah disebutkan diatas, partisipasi 

dapat dikelompokkan menjadi 2 jenis, yaitu bentuk partisipasi yang diberikan 
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dalam bentuk nyata (memiliki wujud) dan juga bentuk partisipasi yang diberikan 

dalam bentuk tidak nyata (abstrak). Bentuk partisipasi yang nyata misalnya uang, 

harta benda, tenaga dan keterampilan sedangkan bentuk partisipasi yang tidak 

nyata adalah partisipasi buah pikiran, partisipasi sosial, pengambilan keputusan 

dan partisipasi representatif. Partisipasi uang adalah bentuk partisipasi untuk 

memperlancar usaha-usaha bagi pencapaian kebutuhan masyarakat yang 

memerlukan bantuan Partisipasi harta benda adalah partisipasi dalam bentuk 

menyumbang harta benda, biasanya berupa alat-alat kerja atau perkakas.  

Partisipasi tenaga adalah partisipasi yang diberikan dalam bentuk tenaga 

untuk pelaksanaan usaha-usaha yang dapat menunjang keberhasilan suatu 

program. Sedangkan partisipasi keterampilan, yaitu memberikan dorongan 

melalui keterampilan yang dimilikinya kepada anggota masyarakat lain yang 

membutuhkannya. Dengan maksud agar orang tersebut dapat melakukan kegiatan 

yang dapat meningkatkan kesejahteraan sosialnya. Partisipasi buah pikiran 

merupakan partisipasi berupa sumbangan ide, pendapat atau buah pikiran 

konstruktif, baik untuk menyusun program maupun untuk memperlancar 

pelaksanaan program dan juga untuk mewujudkannya dengan memberikan 

pengalaman dan pengetahuan guna mengembangkan kegiatan yang diikutinya. 

Partisipasi sosial diberikan oleh partisipan sebagai tanda paguyuban. Misalnya 

arisan, menghadiri kematian, dan lainnya dan dapat juga sumbangan perhatian 

atau tanda kedekatan dalam rangka memotivasi orang lain untuk berpartisipasi. 

Bentuk partisipasi dalam proses pengambilan keputusan, masyarakat 

terlibat dalam setiap diskusi/forum dalam rangka untuk mengambil keputusan 
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yang terkait dengan kepentingan bersama. Sedangkan partisipasi representatif 

dilakukan dengan cara memberikan kepercayaan/mandat kepada wakilnya yang 

duduk dalam organisasi atau panitia. “Partisipasi menurut Effendi dalam Siti Irine 

Astuti D. (2009: 37), “terbagi atas partisipasi vertikal dan partisipasi horizontal”. 

Disebut partisipasi vertikal karena terjadi dalam kondisi tertentu, masyarakat 

terlibat atau mengambil bagian dalam suatu program pihak lain, dalam hubungan 

di mana masyarakat berada sebagai status bawahan, pengikut atau klien. 

Sedangkan partisipasi horizontal, masyarakat mempunyai prakarsa di mana setiap 

anggota atau kelompok masyarakat berpartisipasi horizontal satu dengan yang 

lainnya. Partisipasi semacam ini merupakan tanda permulaan tumbuhnya 

masyarakat yang mampu berkembang secara mandiri.  

Menurut “Basrowi dalam Jurnal Siti Irine Astuti D.(2009: 37), partisipasi 

masyarakat dilihat dari bentuknya dapat dibedakan menjadi dua, yaitu “partisipasi 

non fisik dan partisipasi fisik”. Partisipasi fisik adalah partisipasi masyarakat 

(orang tua) dalam bentuk menyelenggarakan usaha-usaha pendidikan, seperti 

mendirikan dan menyelenggarakan usaha-usaha beasiswa, membantu pemerintah 

membangun gedung-gedung untuk masyarakat, dan menyelenggarakan usaha-

usaha perpustakaan berupa buku atau bentuk bantuan lainnya. Sedangkan 

partisipasi non fisik adalah partisipasi keikutsertaan masyarakat dalam 

menentukan arah dan pendidikan nasional dan meratanya animo masyarakat untuk 

menuntut ilmu pengetahuan melalui pendidikan, sehingga pemerintah tidak ada 

kesulitan mengarahkan rakyat untuk bersekolah”.  
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Berdasarkan bentuk-bentuk partisipasi yang telah dianalisis, dapat ditarik 

sebuah kesimpulan mengenai tipe partisipasi yang diberikan masyarakat. Tipe 

partisipasi masyarakat pada dasarnya dapat kita sebut juga sebagai tingkatan 

partisipasi yang dilakukan oleh masyarakat. Pada dasarnya, tidak ada jaminan 

bahwa suatu program akan berkelanjutan melalui partisipasi semata. 

Keberhasilannya tergantung pada tipe macam apa partisipasi masyarakat dalam 

proses penerapannya. Artinya, sampai sejauh mana pemahaman masyarakat 

terhadap suatu program sehingga ia turut berpartisipasi. 

2.1.1.3. Prinsip-prinsip Partisipasi 

Adapun prinsip-prinsip partisipasi tersebut, sebagaimana tertuang dalam 

Panduan Pelaksanaan Pendekatan Partisipatif yang disusun oleh Department for 

International Development (DFID) (Monique Sumampouw, 2004: 106-107) 

adalah:  

a. Cakupan. Semua orang atau wakil-wakil dari semua kelompok yang 

terkena dampak dari hasil-hasil suatu keputusan atau proses proyek 

pembangunan. 

b. Kesetaraan dan kemitraan (Equal Partnership). Pada dasarnya setiap 

orang mempunyai keterampilan, kemampuan dan prakarsa serta 

mempunyai hak untuk menggunakan prakarsa tersebut dalam setiap proses 

guna membangun dialog tanpa memperhitungkan jenjang dan struktur 

masing-masing pihak. 
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c. Transparansi. Semua pihak harus dapat menumbuhkembangkan 

komunikasi dan iklim berkomunikasi terbuka dan kondusif sehingga 

menimbulkan dialog. 

d. Kesetaraan kewenangan (Sharing Power/Equal Powership). Berbagai 

pihak yang terlibat harus dapat menyeimbangkan distribusi kewenangan 

dan kekuasaan untuk menghindari terjadinya dominasi. 

e. Kesetaraan Tanggung Jawab (Sharing Responsibility). Berbagai pihak 

mempunyai tanggung jawab yang jelas dalam setiap proses karena adanya 

kesetaraan kewenangan (Sharing power) dan keterlibatannya dalam proses 

pengambilan keputusan dan langkah-langkah selanjutnya. 

f. Pemberdayaan (Empowerment). Keterlibatan berbagai pihak tidak lepas 

dari segala kekuatan dan kelemahan yang dimiliki setiap pihak, sehingga 

melalui keterlibatan aktif dalam setiap proses kegiatan, terjadi suatu proses 

saling belajar dan saling memberdayakan satu sama lain. 

g. Kerjasama. Diperlukan adanya kerja sama berbagai pihak yang terlibat 

untuk saling berbagi kelebihan guna mengurangi berbagai kelemahan yang 

ada, khususnya yang berkaitan dengan kemampuan sumber daya manusia. 

2.1.1.4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi partisipasi masyarakat 

dalam suatu program, sifat faktor-faktor tersebut dapat mendukung suatu 

keberhasilan program namun ada juga yang sifatnya dapat menghambat 

keberhasilan program. Misalnya saja faktor usia, terbatasnya harta benda, 

pendidikan, pekerjaan dan penghasilan. Angell (1967) seperti dikutip oleh Saca 
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Firmansyah (2009) menyatakan bahwa partisipasi yang tumbuh dalam masyarakat 

dipengaruhi oleh banyak faktor.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecenderungan seseorang dalam 

berpartisipasi, yaitu:  

a. Usia 

Faktor usia merupakan faktor yang mempengaruhi sikap seseorang 

terhadap kegiatan-kegiatan kemasyarakatan yang ada. Mereka dari 

kelompok usia menengah ke atas dengan keterikatan moral kepada nilai 

dan norma masyarakat yang lebih mantap, cenderung lebih banyak yang 

berpartisipasi daripada mereka yang dari kelompok usia lainnya. 

b. Jenis kelamin 

Nilai yang cukup lama dominan dalam kultur berbagai bangsa menyatakan 

bahwa pada dasarnya tempat perempuan adalah “di dapur” yang berarti 

bahwa dalam banyak masyarakat peranan perempuan yang terutama 

adalah mengurus rumah tangga, akan tetapi semakin lama nilai peran 

perempuan tersebut telah bergeser dengan adanya gerakan emansipasi dan 

pendidikan perempuan yang semakin baik. 

c. Pendidikan 

Dikatakan sebagai salah satu syarat mutlak untuk berpartisipasi.Pendidikan 

dianggap dapat mempengaruhi sikap hidup seseorang terhadap 

lingkungannya, suatu sikap yang diperlukan bagi peningkatan 

kesejahteraan seluruh masyarakat.  
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d. Pekerjaan dan penghasilan 

Hal ini tidak dapat dipisahkan satu sama lain karena pekerjaan seseorang 

akan menentukan berapa penghasilan yang akan diperolehnya. Pekerjaan 

dan penghasilan yang baik dan mencukupi kebutuhan sehari-hari dapat 

mendorong seseorang untuk berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan 

masyarakat.Pengertiannya bahwa untuk berpartisipasi dalam suatu 

kegiatan, harus didukung oleh perekonomian yang mapan. 

e. Lamanya tinggal 

Lamanya seseorang tinggal dalam lingkungan tertentu dan pengalamannya 

berinteraksi dengan lingkungan tersebut akan berpengaruh pada partisipasi 

seseorang. Semakin lama ia tinggal dalam lingkungan tertentu, maka rasa 

memiliki terhadap lingkungan cenderung lebih terlihat dalam 

partisipasinya yang besar dalam setiap kegiatan lingkungan tersebut. 

Hal ini ditambahkan oleh Holil (1980: 9-10) seperti dikutip oleh Saca 

Firmansyah (2009) unsur-unsur dasar partisipasi sosial yang juga dapat 

mempengaruhi partisipasi masyarakat adalah: 

1) Kepercayaan diri masyarakat; 

2) Solidaritas dan integritas sosial masyarakat; 

3) Tanggungjawab sosial dan komitmen masyarakat; 

Kemauan dan kemampuan untuk mengubah atau memperbaiki keadaan 

dan membangun atas kekuatan sendiri; 

4) Prakarsa masyarakat atau prakarsa perseorangan yang diterima dan diakui 

sebagai/menjadi milik masyarakat; 
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5) Kepentingan umum murni, setidak-tidaknya umum dalam lingkungan 

masyarakat yang bersangkutan, dalam pengertian bukan kepentingan 

umum yang semu karena pencampuran kepentingan perseorangan atau 

sebagian kecil dari masyarakat;  

6) Organisasi, keputusan rasional dan efisiensi usaha;  

7) Musyawarah untuk mufakat dalam pengambilan keputusan; 

8) Kepekaan dan daya tanggap masyarakat terhadap masalah, kebutuhan-

kebutuhan dan kepentingan-kepentingan umum masyarakat. 

Faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam suatu program 

juga dapat berasal dari unsur luar/lingkungan. Menurut Holil (1980: 10) ada 4 

poin yang dapat mempengaruhi partisipasi masyarakat yang berasal dari 

luar/lingkungan, yaitu: 

a. Komunikasi yang intensif antara sesama warga masyarakat, antara warga 

masyarakat dengan pimpinannya serta antara sistem sosial di dalam 

masyarakat dengan sistem di luarnya; 

b. Iklim sosial, ekonomi, politik dan budaya, baik dalam kehidupan keluarga, 

pergaulan, permainan, sekolah maupun masyarakat dan bangsa yang 

mendorong tumbuh dan berkembangnya partisipasi masyarakat; 

c. Kesempatan untuk berpartisipasi. Keadaan lingkungan serta proses dan 

struktur sosial, sistem nilai dan norma-norma yang memungkinkan dan 

mendorong terjadinya partisipasi sosial; 

d. Kebebasan untuk berprakarsa dan berkreasi. Lingkungan di dalam 

keluarga, masyarakat atau lingkungan politik, sosial, budaya yang 
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memungkinkan dan mendorong timbul dan berkembangnya prakarsa, 

gagasan, perseorangan atau kelompok. 

2.1.1.5 Tingkatan Partisipasi 

Partisipasi berdasarkan tingkatannya dapat dibedakan menjadi 7 tingkatan, 

yaitu : 

a. Manipulation, merupakan tingkat paling rendah mendekati situasi tidak 

ada partisipasi, cenderung berbentuk indoktrinasi. 

b. Consultation, yaitu dimana stakeholder mempunyai peluang untuk 

memberikan saran akan digunakan seperti yang mereka harapkan. 

c. Consensus-building, yaitu dimana pada tingkat ini stakeholder berinteraksi 

untuk saling memahami dan dalam posisi saling bernegosiasi, toleransi 

dengan seluruh anggota kelompok. Kelemahan yang sering terjadi adalah 

individu-individu dan kelompok masih cenderung diam atau setuju bersifat 

pasif. 

d. Decision-making, yaitu dimana konsensus terjadi didasarkan pada 

keputusan kolektif dan bersumber pada rasa tanggungjawab untuk 

menghasilkan sesuatu. Negosiasi pada tahap ini mencerminkan derajat 

perbedaan yang terjadi dalam individu maupun kelompok. 

e. Risk-taking, yaitu dimana proses yang berlangsung dan berkembang tidak 

hanya sekedar menghasilkan keputusan, tetapi memikirkan akibat dari 

hasil yang menyangkut keuntungan, hambatan, dan implikasi. Pada tahap 

ini semua orang memikirkan resiko yang diharapkan dari hasil keputusan. 

Karenanya, akuntabilitas merupakan basis penting. 
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f. Partnership, yaitu memerlukan kerja secara equal menuju hasil yang 

mutual. Equal tidak hanya sekedar dalam bentuk struktur dan fungsi tetapi 

dalam tanggungjawab. 

g. Self-management, yaitu puncak dari partisipasi masyarakat. Stakeholder 

berinteraksi dalam proses saling belajar (learning process) untuk 

mengoptimalkan hasil dan hal-hal yang menjadi perhatian. 

2.1.1.6 Dimensi dan Indikator Partisipasi 

Sebelum melakukan analisis terhadap pengaruh partisipasi anggota 

terhadap efektivitas kerja maka dirasa perlu untuk menetapkan indikator yang 

akan dijadikan sebagai alat untuk mengukur tingkat partisipasi anggota. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpulan tentang indikator untuk 

mengukur partisipasi anggota (Basrowi dalam Siti Irine Astuti D (2009,37) yaitu:  

1) Partisipasi dalam pengambilan keputusan dalam rapat anggota dengan 

indikator kehadiran, keaktifan, dan penyampaian/mengemukakan 

pendapat/saran/ide/gagasan/kritik bagi koperasi). 

2) Partisipasi dalam kontribusi modal (dalam berbagai jenis simpanan, 

simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan sukarela, jumlah dan 

frekuensi menyimpan simpanan, penyertaan modal). 

3) Partisipasi dalam pemanfaatan pelayanan (dalam berbagai jenis unit usaha, 

jumlah dan frekuensi pemanfaatan layanan dari setiap unit usaha koperasi, 

besaran transaksi berdasarkan waktu dan unit usaha yang dimanfaatkan, 

besaran pembelian atau penjualan barang maupun jasa yang dimanfaatkan, 

cara pembayaran atau cara pengambilan, bentuk transaksi, waktu layanan). 
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4) Partisipasi dalam pengawasan koperasi (dalam menyampaikan kritik, tata 

cara penyampaian kritik, ikut serta melakukan pengawasan jalannya 

organisasi dan usaha koperasi). 

2.1.2   Pengertian Efektivitas Kerja 

Efektivitas kerja pegawai merupakan sikap atau kondisi umum seseorang 

yang positif terhadap kehidupan organisasionalnya. Efektivitas kerja diperlukan 

untuk dapat mewujudkan tercapainya sasaran dan tujuan yang dikehendaki 

organisasi. Menurut Hasibuan (2003: 105), efektivitas kerja adalah suatu keadaan 

yang menunjukkan tingkat keberhasilan kegiatan manajemen dalam mencapai 

tujuan meliputi kuantitas kerja, kualitas kerja, dan ketepatan waktu dalam 

menyelesaikan pekerjaan serta kualitas kerja yang baik.  

Menurut Etzoni dalam Tangkilisan (2005:139), efektivitas kerja adalah 

tingkat sejauh mana suatu organisasi yang merupakan sistem sosial dengan segala 

sumber daya dan saran tertentu yang tersedia dalam memenuhi tujuan-tujuannya 

tanpa pemborosan dan menghindari ketegangan yang tidak perlu di antara 

anggota-anggotanya, Sedangakan menurut Kusdi (2009: 94), efektivitas kerja 

adalah sejauh mana organisasi mencapai berbagai sasaran (jangka pendek) dan 

tujuan (jangka panjang) yang telah ditetapkan, dimana penetapan sasaran-sasaran 

dan tujuan-tujuan itu mencerminkan konstituen strategis, kepentingan subjektif 

penilai, dan tahap pertumbuhan organisasi.  

Efektivitas kerja menurut Argris dalam Tangkilisan (2005: 139) adalah 

keseimbangan atau pendekatan optimal pada pencapaian tujuan, kemampuan, dan 

pemanfaatan tenaga manusia. Jadi konsep tingkat efektivitas menunjukkan pada 
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tingkat seberapa jauh organisasi melaksanakan kegiata atau fungsi-fungsi 

sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan menggunakan secara 

optimal alat-alat dan sumber-sumber yang ada.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

efektivitas kerja adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan baik dan benar 

sehingga pencapaian tujuan perusahaan berjalan sesuai dengan yang telah 

direncanakan. Penggunaan kinerja yang efektif dan terarah merupakan kunci dari 

peningkatan guru sehingga dibutuhkan suatu kebijaksanaan sekolah untuk 

menggerakkan tenaga kerja tersebut agar mau bekerja lebih produktif sesuai 

dengan perencanaan yang telah ditetapkan oleh sekolah.  

2.1.3. Indikator Efektivitas Kerja 

Beberapa indikator efektivitas kerja menurut Hasibuan (2013: 215) yaitu.  

a. Kuantitas Kerja  

Kuantitas kerja merupakan volume kerja yang dihasilkan di bawah kondisi 

normal. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya beban kerja dan keadaan yang 

didapat atau dialaminya selama bekerja.  

b. Kualitas Kerja  

Kualitas kerja merupakan sikap yang ditunjukkan oleh karyawan berupa 

hasil kerja dalam bentuk kerapian, ketelitian, dan keterkaitan hasil dengan 

tidak mengabaikan volume pekerjaan di dalam mengerjakan pekerjaan.  
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c. Pemanfaatan Waktu  

Pemanfaatan waktu adalah penggunaan masa kerja yang disesuaikan 

dengan kebijakan perusahaan agar pekerjaan selesai tepat pada waktu yang 

ditetapkan. 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia tentunya sangat diperlukan 

guna mewujudkan hasil yang diharapkan oleh setiap sekolah. Yang terpenting 

pada efektivitas kerja adalah didukung oleh sumber daya manusia yang 

berkompetensi yang memiliki knowledge, skill, dan attitude. Setiap guru sudah 

sepatutnya diarahkan untuk lebih meningkatkan efektivitas kerja mereka melalui 

berbagai tahapan usaha secara maksimal. Menurut Strees dalam Tangkilisan 

(2005:141) mengemukakan 5 (lima) kriteria dalam pengukuran efektivitas, yaitu:  

1. Produktivitas  

2. Kemampuan adaptasi kerja  

3. Kepuasan kerja  

4. Kemampuan berlaba  

5. Pencarian sumber daya  

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa untuk mengukur 

efektivitas kerja diperlukan pengukuran terhadap produktivitas, kemampuan 

adaptasi kerja, kepuasan kerja, kemampuan berlaba dan pencarian sumber daya. 

Karena uraian di atas merupakan ukuran efektivitas organisasi secara umum, 

maka untuk mengukur efektivitas kerja dalam penelitian ini terutama efektivitas 

kerja guru maka peneliti membatasi pengukuran pada produktivitas, kemampuan 

adaptasi kerja dan kepuasan kerja. 
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2.1.4. Penelitian Terdahulu 

Sebagai perbandingan dengan penelitian yang sedang dilakukan saat ini, 

maka dibawah ini akan diuraikan beberapa penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya yang memiliki relevansi dengan penelitian saat ini antara lain : 

Penelitian yang dilakukan oleh Rusyana tahun 2016 dengan judul 

Pengaruh efektivitas kerja karyawan, Komitmen dan Kemampuan inovasi anggota 

terhadap arah pengembangan efektivitas kerja karyawan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis serta mendiskripsikan pengaruh langsung dan tidak langsung 

antara Partisipasi Anggota, Komitmen Anggota dan Kemampuan Inovasi terhadap 

Arah Pengembangan efektivitas kerja karyawan. Populasinya adalah efektivitas 

Primer S-22 Kodam Diponegoro Semarang. Sedangkan sampelnya adalah anggota 

active efektivitas kerja karyawan sebanyak 100 responden.. Berdasarkan hasil 

perhitungan menunjukkan bahwa variabel Partisipasi Anggota, Komitmen 

Anggota dan Kemampuan Inovasi terhadap Arah Pengembangan efektivitas kerja 

karyawan adalah signifikan. Adjusted R square 0,731 menunjukkan bahwa 73,1 

persen dari varian Arah Pengembangan efektivitas adalah dijelaskan oleh variabel 

independen dalam persamaan regresi. Sedangkan 21,4 persen lainnya dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh Khoiriyyah tahun 2014, Pengaruh 

paartisipasi anggota terhadap keberhasilan efektivitas kerja karyawan. Penelitian 

ini betujuan untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggota terhadap keberhasilan 

efektivitas kerja karyawan. Hasil penelitian mnyatakan bahwa partisipasi anggota 

berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan efektivitas kerja karyawan.  
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partisipasi dalam 

pelaksanaan (X2) 

Penelitian yang dilakukan oleh Arina Hidayatika, 2018 Analisis pengaruh 

partisipasi anggota dalam memaanfaatkan produk penberdayaan. Adapun tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh dari 

partisipasi anggota dalam memanfaatkan produk pemberdayaan. Dari hasil 

penelitian terungkap bahwa partisipasi anggota dalam pemanfaatan produk 

pemberdayaan sangat banik dalam menunjang keberlangsungan usaha UMKM. 

2.2.  Kerangka Pemikiran 

Untuk memudahkan proses analisis terhadap variabel yang diteliti, maka 

dirasa perlu untuk membuat suatu kerangka alur pemikiran yang akan digunakan 

sebagai pedoman dalam melakukan analisis. Dibawah ini disajikan gambar 

tentang alur kerangka pemikiran sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.3.  Hipotesis 

1. Partisipasi anggota (X) yang terdiri dari partisipasi dalam pengambilan 

keputusan (X1), partisipasi dalam pelaksanaan (X2), Simultan berpengaruh 

terhadap Efektivitas Kerja (Y) pada PT. Permodalan Nasional Madani 

Cabang Gorontalo. 

PT. Permodalan Nasional 

Madani Cabang Gorontalo 

partisipasi dalam 

pengambilan keputusan 

(X1) 

Efektivitas Kerja (Y) 
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2. Partisipasi anggota (X) yakni partisipasi dalam pengambilan keputusan 

(X1) secara Parsial berpengaruh terhadap Efektivitas Kerja (Y) pada PT. 

Permodalan Nasional Madani Cabang Gorontalo. 

3. Partisipasi anggota (X) yakni partisipasi dalam pelaksanaan (X2) secara 

Parsial berpengaruh terhadap Efektivitas Kerja (Y) pada PT. Permodalan 

Nasional Madani Cabang Gorontalo. 
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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1. Objek  Penelitian  

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, maka yang menjadi objek 

penelitian adalah Partisipasi Anggota (X) yang terdiri dari Partisipasi dalam 

Pengambilan Keputusan (X1), Partisipasi dalam kontribusi modal (X2), Partisipasi 

dalam pemanfaatan pelayanan (X3) dan Partisipasi dalam pengawasan koperasi 

(X4) terhadap terhadap Efektivitas Kerja (Y) pada PT. Permodalan Nasional 

Madani Cabang Gorontalo. 

3.2 Metode Penelitian  

Metode penelitian yang  digunakan adalah Metode Penelitian Kuantitatif, 

Menurut Sugiyono (2010;96) Metode Penelitian Kuantitatif adalah penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi 

atau sampel tertentu, berupa angka – angka dan analisis menggunakan statistik. 

Manurut Sugiyono (2010;54) Metode survey yaitu metode penelitian yang 

dilakukan populasi besar maupun kecil, tetapi data yang di pelajari adalah data-

data dari sampel yang di ambil dari populasi tersebut. 

3.2.1 Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Dalam penelitian terdapat dua jenis  variabel yang terdiri dari : 

1. Variabel bebas (Independent) yaitu Partisipasi Anggota (X) yang terdiri dari 

Partisipasi dalam Pengambilan Keputusan (X1), Partisipasi dalam kontribusi 
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modal (X2), Partisipasi dalam pemanfaatan pelayanan (X3) dan Partisipasi 

dalam pengawasan koperasi (X4).  

2. Variabel tidak bebas (Dependent) yaitu Efektivitas Kerja (Y). 

Variabel diatas dapat dilihat lebih jelas pada tabel berikut ini : 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel Sub Variabel Indikator Skala 

 

 

 

 

 

 

 

Partisipasi 

Anggota (X) 

 

 

Partisipasi dalam 

pengambilan 

Keputusan (X1) 

1. Kehadiran  

2. Keaktifan  

3. Penyampaian Ide.  

 

 

 

Ordinal 
Partisipasi dalam 

kontribusi modal 

(X2) 

1. Simpanan Pokok 

2. Simpanan Wajib 

3. Simpanan Sukarela 

4.jumlah/Frekuwensi menyimpan 

Simpanan 

5. Penyertaan Modal 

Partisipasi dalam 

pemanfaatan 

pelayanan (X3) 

1. Jenis Unit Usaha 

2. Jumlah frekuwensi Pemanfaatan 

3.Besaran Transaksi berdasarkan 

waktu dan jenis usaha. 

Partisipasi dalam 

pengawasan 

koperasi (X4) 

1. Tata cara penyampaian kritik 

2. Partisipasi dalam pengawasan 

Sumber X1 : Basrowi dalam Siti Irine Astuti D.(2009) 

 

 

 

Variabel Dimensi Indikator Skala 

Efektivitas 

Kerja 

(Y) 

Kuantitas dan 

Kualitas Kerja 

1.Kuantitas Kerja  

2.Kualitas Kerja  

3.Pemanfaatan Waktu 

Ordinal 

Sumber Variabel Y : Hasibuan (2013: 215) 

 

Dalam melakukan penelitian ini masing-masing variabel yang ada baik 

variabel independen maupun variabel dependen, akan dilakukan langkah - 

langkah sebagai berikut ini:  
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1. Untuk variabel Independen Partisipasi Anggota (X) yang terdiri dari 

Partisipasi dalam Pengambilan Keputusan (X1), Partisipasi dalam kontribusi 

modal (X2), Partisipasi dalam pemanfaatan pelayanan (X3) dan Partisipasi 

dalam pengawasan koperasi (X4) Serta variabel Dependent Efektivitas Kerja 

(Y) akan diukur dengan menggunakan instrumen kuesioner yang 

menggunakan skala likert (likert’s type item).  

2. Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala likert mempunyai 

grade dari sangat positif sampai sangat negatif  

3. Kuesioner disusun dengen menyiapkan 5 pilihan (option), setiap pilihan akan 

di berikan bobot yang berbeda seperti pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.2 

Daftar Pilihan Kuesioner 

PILIHAN BOBOT 

Sangat setuju/selalu (sangat positif) 5 

Setuju/Sering (positif) 4 

Ragu-ragu/Kadang-kadang (netral) 3 

Tidak setuju/Jarang (negativ) 2 

Sangat tidak setuju/Tidak pernah (Sangat negativ) 1 

 

3.2.2 Populasi Dan Sampel  

1. Populasi 

Dalam melakukan penelitian, kegiatan pengumpulan data merupakan 

langkah penting guna mengetahui karakteristik dari populasi yang merupakan 

elemen-elemen dalam objek penelitian. Data tersebut digunakan untuk 

pengambilan keputusan atau digunakan untuk pengujian hipotesis. 

Dalam pengumpulan data akan selalu dihadapkan dengan obyek akan 

diteliti baik itu berupa benda, manusia, dan aktivitasnya atau peristiwa yang 

terjadi. Sugiyono (2010) mengemukakan bahwa “Populasi adalah wilayah 
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generalisasi yang terdiri atas objek yang mempunya kualitas dan karateristik 

tertentu yang di tetapkan oleh peneliti  untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulanya“. Sedangkan menurut Sudjana (2005) Populasi adalah totalitas 

semua nilai yang mungkin, hasil menghitung atau pengukuran, kuantitatif maupun 

kualitatif mengenai karateristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang 

lengkap dan jelas ingin dipelajari sifat-sifatnya. 

Berdasarkan pengertian populasi tersebut maka populasi pada penelitian 

ini adalah seluruh karyawan PT. Permodalan Nasional Madani Cabang Gorontalo 

sebanyak 33 orang 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 

ada pada populasi (Sugiyono, 2010;98).  

Untuk memperoleh sampel yang mencerminkan karakteristik populasi 

secara tepat, dalam hal ini tergantung oleh dua faktor metode penarikan sampel 

dan penentuan penarikan sampel. Metode penarikan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan metode sensue sehingga sampel dalam 

penelitian ini adalah seluruh populasi dalam penelitian ini adalah sejumlah 33 

orang tidak termasuk pimpinan. 

3.2.3 Sumber dan Cara Pengumpulan Data  

Untuk kepentingan penelitian ini, jenis dan sumber data perlu di 

kelompokkan ke dalam dua golongan yaitu: 
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3.2.3.1. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1) Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari penyebaran 

kuesioner  kepada responden. 

2) Data sekunder adalah data yang sudah tersedia sebelumnya, diperoleh dari 

buku-buku, artikel, dan tulisan ilmiah. 

3.2.3.2.  Cara Pengumpulan Data 

Cara pengumpulan data merupakan suatu cara yang di gunakan penulis 

dalam penelitian ini. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi yaitu mengamati kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti. 

2. Wawancara dilakukan oleh penulis untuk mendapatkan untuk data berupa 

keterangan-keterangan dan informasi dimana yang menjadi sasaran interview 

adalah Pimpinan dan staf pada PT. Permodalan Nasional Madani Cabang 

Gorontalo. 

3. Kuesioner, di lakukan dengan menyebarkan seperangkat daftar 

pertanyaan/pernyataan tertulis kepada responden. 

4. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan cara mempelajari buku, 

makalah, majalah ilmiah, guna memperoleh informasi yang berhubungan 

dengan teori-teori dan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah yang 

penelitian. 
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3.2.4 Pengujian Instrumen Penelitian  

Metode analisis data yang di gunakan adalah metode kuantitatif yang di 

lakukan dengan membahas dan membuat presentase dari hasil jawaban responden. 

Untuk mendapatkan data yang baik dalam arti mendekati kenyataan (objektif) 

sudah tentu di perlukan suatu instrumen atau alat ukur yang valid dan andal 

(reliable). Dan untuk dapat meyakini bahwa instrumen atau alat ukur yang valid 

dan andal, maka instrumen tersebut sebelum di gunakan harus diuji validitas dan 

reliabilitasnya sehingga apabila di gunakan akan menghasilkan hasil yang 

objektif. 

1. Uji Validitas 

Pengujian vadilitas instrumen dengan menguji validitas konstruksi 

(construct validity), maka dapat di gunakan pendapat dari ahli (judgment experts), 

setelah instrumen dikonstruksikan dengan para ahli dengan cara di mintai 

pendapatnya tentang instrument yang telah di susun itu. Hal ini sependapat 

dengan Sugiyono (2010) mengatakan bahwa “Setelah pengujian konstruksi selesai 

dari para ahli, maka di teruskan uji coba instrument. Instrument yang telah di 

setujui para ahli tersebut di cobakan pada sampel di mana populasi di ambil. 

Setelah data di dapat dan di tabulasikan, maka pengujian validitas konstruksi di 

lakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antar skor 

instrument.” 

Uji validitas di lakukan dengan mengkorelasikan masing-masing 

pernyataan dengan jumlah skor untuk masing-masing variabel. Selanjutnya 

dengan memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi. Untuk pengujian 
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validitas peneliti dengan menggunakan rumus korelasi seperti yang dikemukakan 

oleh Pearson yang di kenal dengan rumus korelasi Pearson Product Moment 

(PPM) sebagai berikut. 

 

 

 

Dimana: 

r      = Angka korelasi 

X    = Skor pertanyaan (ke-n) variabel X 

Y    = Skor pertanyaan (ke-n) variabel Y 

n     = Jumlah responden 

XY = Skor pertanyaan dikali total pertanyaan  

Dalam hasil analisis item teknik korelasi untuk menentukan validitas 

item ini sampai sekarang merupakan teknik yang paling banyak digunakan”. 

Selanjutnya dalam memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi, Masrun 

menyatakan “Item yang mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor total) 

serta korelasi yang tinggi, menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai validitas 

yang tinggi pula. Biasanya syarat minimum dianggap valid adalah r = 0,3”. Jika 

korelasi antara butir dengan skor total < 0,3 maka butir dalam instrumen tersebut 

dinyatakan tidak valid, sebaliknya jika korelasi antara butir dengan skor total > 

0,3 maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan valid. Kriteria korelasi 

Pearson Product Moment (PPM) dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 



 

 

 

37 

 

Tabel 3.3 

Koefisien Korelasi 

R Keterangan 

0,800 - 1,000 Sangat tinggi / Sangat Kuat 

0,600 - 0,799 Tinggi / Kuat 

0,400 - 0,599 Cukup tinggi / Sedang 

0,200 - 0,399 Rendah / Lemah 

0,000 - 0,199 Sangat rendah / Sangat Lemah 

Sumber : Riduwan (2008:280). 

2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen 

cukup dapat di percaya untuk di gunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius 

mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen 

yang sudah dapat di percaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat di 

percaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai dengn kenyataannya, maka 

berapa kalipun di ambil, tetap akan sama. Untuk nenghitung uji reliabilitas, 

penelitian ini menggunakan rumus alpha cronbach menurut Ghazali (2005:45) 

dengan rumus sebagai berikut : 

 

 

Keterangan : 

k = Jumlah  instrument pertanyaan  

∑si
2
 =      Jumlah varians dalam setiap instrumen 

s             =       Varians keseluruhan instrument 
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Suatu variabel di katakan reliable jika memberikan nilai cronbach alpha > 

0,60 dan jika nilai cronbach alpha < 0,60 dikatakan tidak reliable (Ghozila, 

2005). Semakin nilai alphanya mendekati satu maka nilai reliabilitas datanya 

semakin terpercaya. 

3. Konversi Data 

Untuk dapat diolah menjadi analisis jalur yang merupakan 

pangembangan dari analisis regresi berganda, data ordinal yang biasanya didapat 

dengan menggunakan skalar likert, dan lain-lain (skor kuesioner), maka terlebih 

dahulu data ini harus ditransformasikan menjadi data interval, salah satu cara yang 

dapat digunakan adalah Method Of Succesive Interval (MSI). Langkah-langkah 

MSI sebagai berikut: 

1. Membuat frekuensi dari tiap butir jawaban pada masing-masing kategori 

pertanyaan. 

2. Membuat proporsi dengan cara membagi frekuensi dari setiap butir jawaban 

dengan seluruh jumlah responden. 

3. Membuat proporsi kumulatif . 

4. Menentukan nilai Z untuk setiap butir jawaban, berdaasarkan nilai frekuensi 

yang telah diperoleh dengan bantuan tabel zriiel. 

5. Menghitung nilai skala dengan rumus  

    

6. Penyertaan nilai skala. Nilai penyertaan inilah yanng disebut skala interval 

dan dapat digunakan dalam perhitungan analisis regresi. 
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3.2.5.  Metode Analisis Data 

Untuk memastikan sub-sub variabel apakah ada pengaruh Partisipasi 

Anggota terhadap Efektivitas Kerja, maka pengujian di lakukan dengan uji 

analisis jalur (Path Analisys), dengan terlebih dahulu mengkonversi data skala 

ordinal ke skala interval melalui Method Successive Interval (MSI). Analisis jalur 

di gunakan dengan pertimbangan bahwa pola hubungan antar variabel dalam 

penelitian adalah bersifat korelatif dan kausalitas. 

Hipotesis penelitian diperlihatkan melalui struktur hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen dangan diagram jalur dapat di lihat 

pada struktur jalur berikut ini  : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Jalur Path Analisys 

Dari gambar tersebut diatas dapat dilihat dalam persamaan berikut ini : 

 Y = PYx1 + PYx2 + Pyx3 + Pyx4 + PYε 
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Di mana :  

X1  :   Partisipasi dalam Pengambilan Keputusan 

X2  :   partisipasi dalam Kontribusi Modal 

X3  : Partisipasi dalam Pemanfaatan Pelayanan 

X4  : Partisipasi dalam Pengawasan Koperasi 

Y   :   Efektivitas Kerja  

 ε    :   variabel lain yang mempengaruhi Y tapi tidak diteliti 

r     :   korelasi antar variabel X 

PY  :   koefisien jalur untuk mendapatkan pengaruh langsung  

Data yang terkumpul di analisis hubungan kausalnya antara sub-sub 

variabel yang di lakukan dengan menggunakan anlisis jalur (path analisys) yang 

memperlihatkan pengaruh. Gambar di atas juga memperlihatkan bahwa sub-sub 

variabel  tersebut tidak hanya di pengaruhi oleh X1,X2, X3 dan X4 tetapi ada 

variabel epselon (ε) yaitu variabel yang tidak diukur dan diteliti. 

3.2.6.  Pengujian Hipotesis 

Sesuai dengan hipotesis dan desain penelitian yang telah di kemukakan 

sebelumnya, maka dalam pengujian hipotesis menggunakan path analisys dengan 

langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Membuat persamaan struktual, yaitu : 

Y = PYX1 +  PYX2 + PYX3 + PYX4 + PYε 

2. Menghitung matrix korelasi antar X1,X2, X3,X4 dan Y 

3. Menghitung matrix korelasi antar variabel eksogenus 

4. Menghitung matrix invers R1
-1
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5. Menghitung koefisien jalur Pyxỉ (i = 1 dan 2) 

6. Menghitung R
2
 yaitu koefisien yang menyatakan determinasi total X1, X2, 

X3 dan X4  terhadap Y  

7. Hitung pengaruh varibel lain (Pyε) 

8. Menghitung pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen 

sebagai berikut.  

a. Pengaruh langsung : 

Y             Xi                   Y = (Pyxi) (Pyxi); dimana i =1, 2, 3 dan 4  

Untuk menganalisis data seperti dalam ketentuan langkah-langkah dalam 

path analisis maka penulis menggunakan program SPSS versi 20. 

3.3.  Rencana Jadwal Penelitian  

Sebelum melakukan penelitian lapangan serta penyusunan Skripsi, maka 

penulis menyusun suatu jadwal rencana proses pelaksanaan penelitian mulai dari 

penyebaran Quesioner hingga pada penyusunan skripsi sebagaimana di jabarkan 

pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3.4. Rencana Jadwal Penelitian 

No Uraian 

Bulan Okt 2019 Bulan  Nop 2019 

Minggu Ke Minggu Ke 

I II III IV I II III IV 

1. Konsultasi Judul         

2. Penyusunan Proposal Penelitian         

3. Pembimbingan proposal Penelitian         

4. Ujian Proposal Penelitian         

5. Perbaikan Revisi         

 



41 

 

BAB  IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1. Sejarah Singkat PT. Permodalan Nasional Madani (PNM). 

“PT Permodalan Nasional Madani (Persero) atau PNM, didirikan sebagai 

bagian dari solusi strategis pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan dan 

pemerataan ekonomi masyarakat melalui pengembangan akses permodalan dan 

program peningkatan kapasitas bagi para pelaku Usaha Mikro, Kecil, Menengah, 

dan Koperasi (UMKMK).”PNM didirikan oleh pemerintah melalui Peraturan 

Pemerintah RI No 38/99 tanggal 29 Mei 1999 yang kemudian disahkan oleh 

peraturan Menteri Kehakiman RI No C-11.609.HT.01.TH.99 tanggal 23 Juni 

1999. Pendirian PNM kemudian dikukuhkan lewat SK Menteri Keuangan RI No 

327/KMK.017/1999, tanggal 13 Oktober 1999, yang menunjuk PNM sebagai 

BUMN Koordinator Penyalur Kredit Program eks Kredit Likuiditas Bank 

Indonesia (KLBI).” 

“Sebelumnya, PNM menyalurkan pembiayaan ke UMKMK secara tidak 

langsung atau melalui bank-bank maupun BPR/S. Pada tahun 2008, PNM 

melakukan transformasi bisnis berupa penyaluran pembiayaan secara langsung ke 

UMKMK dengan mendirikan ULaMM (Unit Layanan Modal Mikro). Hingga 

kini, bisnis ULaMM tumbuh pesat.”Sejak tahun 2009, PNM mendiversifikasi 

sumber pendanaannya melalui kerjasama dengan pihak ketiga yaitu perbankan 

dan pasar modal. Hal ini sekaligus juga membuktikan bahwa dalam menjalankan 
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fungsi utamanya sebagai penggerak sektor UMKMK, PNM menerapkan prinsip-

prinsip akuntabilitas dan best practices dari sebuah perseroan terbatas yang 

memiliki komitmen nyata untuk mencapai kemandirian dan martabat yang lebih 

baik bagi bangsa.”Untuk mengoptimalkan tugas pengembangan UMKM, PNM 

memperluas sumber pendanaan. Sejak 2009, PNM mampu meraih kepercayaan 

dari perbankan dan sejak 2012 PNM juga berhasil memperoleh pendanaan dari 

pasar modal melalui penerbitan obligasi.” 

“Solusi non finansial yang diberikan PNM kepada para pelaku UMKM 

telah memberikan positioning yang unik bagi PNM dalam industri pembiayaan di 

Indonesia. Solusi non finansial berupa peningkatan kapasitas (capacity building) 

kewirausahaan para pelaku usaha mampu menjaga tingkat pengembalian 

penyaluran modal pada tingkat yang diharapkan.”Selain itu, solusi ini juga 

membuat para pelaku UMKMK dapat memperoleh manfaat maksimal dari 

bantuan permodalan yang diterimanya.”Jasa manajemen dan capacity building 

bagi koperasi simpan pinjam, BPR/S, maupun lembaga keuangan mikro/syariah 

lainnya di seluruh Indonesia adalah beberapa solusi non finansial yang diberikan 

PNM kepada para mitra usahanya.” 

4.1.2.   Visi dan Misi 

4.1.2.1. VISI : 

“Menjadi lembaga pembiayaan terkemuka dalam meningkatkan nilai 

tambah secara berkelanjutan bagi usaha mikro, kecil, menengah dan koperasi 

(UMKMK). 
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4.1.2.2. MISI : 

 Meningkatkan kelayakan usaha dan kemampuan wirausaha UMKMK 

 Meningkatkan akses pembiayaan UMKMK kepada lembaga keuangan 

baik bank maupun non-bank dalam rangka perluasan lapangan kerja dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

 Meningkatkan kreativitas dan produktivitas karyawan untuk mencapai 

kinerja terbaik dalam mengembangkan UMKMK. 

 4.1.3. Produk & Layanan Bisnis 

1. Jasa Pembiayaan 

“PNM menyediakan permodalan yang dibutuhkan oleh Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM) untuk mengembangkan usahanya dan menjadi role 

model pembiayaan UMK yang berbasis lokal.”PNM memberikan jasa 

pembiayaan secara langsung kepada usaha mikro kecil (UMK) melalui kantor-

kantor Unit Layanan Modal Mikro (ULaMM) dengan besaran pinjaman dari Rp1 

juta hingga Rp200 juta.”Sedangkan layanan pembiayaan tidak langsung 

disalurkan Perseroan melalui Bank Perkreditan Rakyat/Syariah (BPR/S), 

Koperasi, dan Lembaga Keuangan Mikro/Syariah (LKM/S) lainnya, termasuk 

pembiayaan Channeling melalui LKM/S.” 

“Kinerja pembiayaan ULaMM terus tumbuh dan meningkat pesat sehingga 

pembiayaan langsung melalui ULaMM, saat ini menjadi kontributor utama 

terhadap pendapatan perusahaan.”Secara akumulatif, sejak tahun 2008 hingga 

akhir 2013 PNM telah menyalurkan pembiayaan langsung melalui ULaMM lebih 

dari Rp9,8 triliun kepada sekitar 170 ribu nasabah PNM.”PNM juga menyalurkan 
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pembiayaan modal ventura melalui anak perusahaan PT PNM Venture Capital 

dengan memberikan dukungan permodalan langsung kepada usaha kecil dan 

menengah (UKM) dalam bentuk pembiayaan bagi hasil kepada perusahaan 

patungan usaha (PPU).” 

2. Jasa Manajemen 

“PNM memberikan layanan non-finansial berupa jasa manajemen atau 

capacity building sebagai salah satu tugasnya sejak didirikan sebagaimana 

ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah RI No. 38 tahun 1999.”Sebagai 

pendukung bisnis pembiayaan mikro, kegiatan Jasa Manajemen kepada UMK 

melalui unit Pengembangan Kapasitas Usaha (PKU) dan kepada lembaga 

keuangan mikro / syariah (LKM/S) antara lain BPR/S, Koperasi (KSP/USP), 

BMT dan lainnya.”Jasa Manajemen memiliki kegiatan berupa pelatihan, 

konsultasi dan pendampingan usaha yang ditujukan untuk meningkatkan kinerja 

dan nilai tambah bagi para pelaku UMKM serta LKM/S yang dikelolanya.” 

3. Pengembangan Kapasitas Usaha 

“Program Pengembangan Kapasitas Usaha (PKU) merupakan bentuk 

tanggung jawab sosial Peseroan dalam rangka pemberdayaan usaha mikro kecil 

(UMK) sehingga diharapkan dapat meningkatkan daya saing dan nilai tambah 

bagi UMK.”PKU ini menjadi keunikan tersendiri bagi PNM dibandingkan dengan 

lembaga keuangan mikro lainnya, di mana PNM tidak hanya memberikan 

pembiayaan tetapi juga melakukan berbagai pembinaan.”Cakupan aktivitas PKU 

berupa pelatihan reguler kepada nasabah ULaMM, pembentukkan kelompok-

kelompok UMK pasca pelatihan, knowledge sharing, pendampingan klaster 
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industri UMK, dll.”Kegiatan PKU dimulai sejak tahun 2010, dan sampai sekarang 

PNM telah melaksanakan kegiatan pelatihan dan pendampingan usaha seluruh 

wilayah operasional PNM di Indonesia. Sementara itu untuk program 

pendampingan klaster usaha, sebagian besar sudah diserah-terimakan kepada 

pemerintah daerah.” 

4. Program Kemitraan  

“Guna menopang pemberdayaan sektor UMKM, PNM juga meningkatkan 

kemampuan usaha pelaku UMKM melalui program kemitraan dan bina 

lingkungan (PKBL).”Penyaluran dana Program Kemitraan dapat dilakukan 

dengan pola pembiayaan konvensional maupun syariah.”Dana Program 

Kemitraan ini dimaksudkan sebagai modal kerja maupun investasi atau pembelian 

aktiva dalam rangka meningkatkan kapasitas produksi dan penjualan.”Dana 

kemitraan PNM disalurkan kepada mitra binaan, baik yang berbadan hukum 

maupun yang bersifat individual atau kelompok, termasuk di dalamnya lembaga 

keuangan mikro dan koperasi. Penerima manfaat dana kemitraan diprioritaskan 

bagi mitra binaan yang belum memenuhi persyaratan perbankan (non-bankable) 

dan memiliki usaha prospektif yang sudah berjalan minimal 1 tahun.” 

“Selain menjalankan PKBL internal perusahaan, PNM juga telah 

mendapat kepercayaan untuk menyelenggarakan Program Kemitraan dari 

perusahaan lain seperti PT Garuda Indonesia Tbk, PT Perusahaan Listrik Negara 

(PLN), PT Hutama Karya dan lainnya.”Selain itu, PNM juga telah berhasil 

menyelenggarakan kerja sama pengelolaan trust fund dari Bank Pembangunan 

Asia (ADB), Bank Dunia, GIZ (Deustche Gesellschaft Fur Internationale 
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Zusammenarbeit) maupun dari perusahaan-perusahaan multinasional seperti 

Chevron, Newmont dan lainnya.”Keberhasilan dalam pemberdayaan sektor 

UMKM itu membuat PNM mendapat kepercayaan dari pemerintah untuk 

menjalankan pengelolaan dana Program Kemitraan yang dialihkan dari BUMN 

lain. Proses bisnis pengelolaan dana Program Kemitraan dari BUMN-BUMN 

dalam bentuk pembiayaan kepada pengusaha UKM ini dilakukan dengan prinsip 

kehati-hatian dan mengacu prosedur mutu dan ketentuan regulasi dari 

pemerintah.”Untuk informasi lebih lanjut, silahkan mengunjungi situs Permodalan 

Nasional Madani.” (www.pnm.co.id). 

4.1.4.  Struktur Organisasi 

Organisasi merupakan suatu alat yang sangat penting untuk mencapai 

tujuan bersama.Untuk bisa mencapai tujuan tersebut, di perlukan adanya 

koordinasi dalam setiap langkah bersama agar dapat tercipta suatu strukturisasi 

individu yang produktif. Sturktur organisasi juga menjelaskan mengenai batas-

batas wewenang dan tanggung jawab (job description) dalam kelompok suatu 

organisasi. 

Pada umumnya struktur organisasi itu disesuaikan dengan  tujuan dan 

sasaran yang hendak di capai. Orang bergabung dalam suatu organisasi dengan 

maksud untuk mencapai tujuan-tujuan yang tidak dapat dicapainya dengan 

kemampuan yang dimilikinya sendiri. Struktur organisasi memberikan kerangka 

untuk perencanaan, pelaksanaan, pengendalian dan pemantauan aktivitas suatu 

organisasi. Pengembangan sturuktur organisasi mencakup pembagian wewenang 
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dan pembebanan tanggung jawab di dalam suatu organisasi untuk mencapai 

tujuan organisasi. 

Didalam menjalankan kegiatan untuk mencapai sasaran yang telah 

direncanakan oleh Perusahaan yang berperan sebagai pelaksana program yang 

telah ditetapkan oleh PNM pusat yang bertujuan untuk mendukung 

terselenggaranya tujuan organisasi dalam bentuk pencapaian kinerja organisasi 

yang maksimal melalui peningkatan aktivitas dan layanan organisasi. 

Dari struktur organisasi yang tersusun tersebut dibuat tugas dan tanggung 

jawab masing-masing unit seperti pada gambar dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

Sumber : PT. Permodalan Nasioanl Madani Kota. Gorontalo 
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4.1.5.  Karakteristik Responden 

Karakteristik responden ini menggambarkan mengenai kondisi responden 

dalam hal ini adalah para Karyawan PT. Permodalan Nasional Madani Kota 

Gorontalo. Data responden ini memberikan beberapa informasi secara sederhana 

yang memberikan jawaban tentang jenis kelamin, usia, dan Tingkat pendidikan 

terakhir responden. Adapun jumlah Responden dalam penelitian ini adalah 32 

orang responden. 

4.1.5.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin. 

Responden menurut jenis kelamin dapat dikelompokkan yaitu laki-laki dan 

perempuan. Oleh karena itulah responden menurut jenis kelamin dapat disajikan 

pada tabel 4.1 berikut ini : 

Tabel 4.1 Klasifikasi Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

1. Laki-Laki 18 56.25 % 

2. Perempuan 14 43.75 % 

Total Responden 32 100% 

Sumber : Data Diolah 2020 

 

Dari hasil tabel di atas dapat terlihat bahwa dari keseluruhan jumlah 

Karyawan yakni 32 orang sekitar 18 orang atau 56.25% di dominasi oleh 

Karyawan laki-laki dan sekitar 14 orang atau 43.75 % adalah Karyawan 

Perempuan. 

4.1.5.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia. 

Responden menurut usia dapat disajikan pada tabel 4.2 berikut ini : 
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Tabel 4.2 Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia 

No. Usia Frekuensi Persentase 

1. 20 - 30 tahun 9 28.125 % 

2. 31 - 40 tahun 18 56.25 % 

3. 41 – 50 tahun 5 15.625 % 

Jumlah  32 100% 

Sumber : Data Diolah 2020 

 

Berdasarkan tabel 4.2 terlihat bahwa dari 32 responden, 9 orang atau 

28.125% berusia antara 20 – 30 tahun, 18 orang atau 56.25% berusia antara 31 – 

40 tahun, 5 orang atau 15.625% berusia antara 41 – 50 tahun. 

4.1.5.3 Responden Berdasarkan tingkat Pendidikan. 

Responden menurut Tingkat pendidikan dimaksudkan memberikan 

gambaran mengenai pendidikan para responden yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini.  

Tabel 4.3 Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan 

No. Pendidikan Frekuensi Persentase 

1. Strata Dua (S-2) - - 

2. Strata Satu (S-1) 8 25 % 

3. Diploma 11 34.375 % 

4. SMA/Sederajat 13 40.625 % 

Total Responden 32 100% 

Sumber : Data Diolah 2020 

Berdasarkan tabel 4.3 terlihat bahwa dari 32 orang, yang memiliki 

Karyawan yang berpendidikan S-1 atau Strata Satu berjumlah 8 orang atau 25%, 

Karyawan yang memiliki pendidikan Diploma berjumlah 11 orang atau 43.375 % 
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dan Karyawan yang berpendidikan SMA/Sederajat berjumlah 13 orang atau 

40.625%.  

4.2.   Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Seluruh variabel bebas dalam penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan 

variabel kinerja. Bobot-Bobot butir instrument berdasarkan variabel terlebih 

dahulu di deskripsikan dengan melakukan perhitungan frekwensi dan skor 

berdasarkan bobot option (pilihan) jawaban. Perhitungan frekwensi dilakukan 

dengan cara menghitung jumlah bobot yang dipilih.  

Sedangkan perhitungan skor dilakukan melalui perkalian antara bobot 

option dengan frekwensi. Berikut Proses perhitunganya : 

Bobot Terendah X Item X Jumlah Responden : 1 X 1 X 32 = 32 

Bobot Tertinggi X Item X Jumlah Responden : 5 X 1 X 32 = 160 

Hasil perhitungan tersebut diintervalkan dalam bentuk rentang skala 

penelitian sebagaimana pada tabel di bawah ini. 

    160 - 32 

Rentang Skalanya yaitu :                      = 25.6 dibulatkan menjadi 26 

         5 

Tabel 4.4 Tabel skala penelitian jawaban responden 

 

No. 
Rentang Kategori 

1. 32 – 58 Sangat Rendah 

2. 59 – 85 Rendah 

3. 86 – 112 Sedang 

4. 113 – 139 Tinggi 

5. 140 – 166 Sangat tinggi 

Sumber : Hasil Olahan Data 2020 
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Berikut ini akan disajikan gambaran hasil tabulasi data atau variabel yang 

menjadi objek penelitian. 

       4.2.1.  Gambaran Umum  Sub Variabel Partisipasi Langsung (X1) 

Hasil Tabulasi data sub variabel Partisipasi Langsung (X1), yang diisi 

oleh 32 responden  (sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut: 

Tabel 4.5.Tanggapan Responden Tentang sub Variabel Partisipasi 

Langsung (X1) 

 

SKOR 

Item 
X11 X12 X13 

F Skor % F Skor % F Skor % 

5 6 30 18.8 7 35 21.9 6 30 18.8 

4 15 60 46.9 15 60 46.9 14 56 43.8 

3 10 30 31.3 9 27 28.1 11 33 34.4 

2 1 2 3.1 1 2 3.1 1 2 3.1 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

∑ 32 122 100 32 124 100 32 121 100 

Kategori Tinggi Tinggi Tinggi 

Sumber : Data Olahan lampiran 2 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sub variabel Partisipasi 

Langsung (X1), responden yang menjawab item pernyataan X1.1, memperoleh 

skor 122 dengan kategori tinggi, Responden yang menjawab item pernyataan X1.2 

memperoleh skor 124 dengan kategori Tinggi, Responden yang menjawab item 

pernyataan X1.3, memperoleh skor 121 dengan kategori Tinggi.  

Kondisi dapat dijelaskan bahwa sebagian responden berpendapat perihal 

pencapaian efektivitas kerja dapat harus didukung melalui partisipasi langsung 

para pelaku usaha Mikor Kecil dan Menengah serta Koperasi. Hal tersebut 

disadari oleh para karyawan PT. PNM Kota Gorontalo bahwa untuk dapat 

menyelesaikan semua pekerjaan menyangkut pemenuhan kebutuhan permodalan 

bagi para pelaku UMKM dan Koperasi sudah selayaknya ada keterlibatan 

langsung dari para pelaku usaha tersebut.  
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Pengurusan administrasi permohonan modal usaha yang dilayani oleh para 

karyawan cukup banyak sehingga sangat membutuhkan bantuan dan partisipasi 

langsung dari para pelaku usaha tersebut. Itulah sebabnya mengapa sub variabel 

Partisipasi Langsung lebih tinggi dibandingkan dengan sub variabel Partisipasi 

Tidak Langsung. 

4.2.2. Gambaran Umum sub Variabel Partisipasi Tidak Langsung (X2) 

Hasil Tabulasi data sub variabel Partisipasi Tidak Langsung (X2), yang 

diisi oleh 32 responden  (sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut: 

Tabel 4.6. Tanggapan Responden Tentang Partisipasi Tidak Langsung 

(X2) 

 
SKOR 

Item 

X21 X2.2 X2.3 X24 

F Skor % F Skor % F Skor % F Skor % 

5 6 30 18.8 6 30 18.8 5 25 15.6 7 35 21.9 

4 15 60 46.9 14 56 43.8 16 64 50.0 14 56 43.8 

3 10 30 31.3 10 30 31.3 10 30 31.3 10 30 31.3 

2 1 2 3.1 2 4 6.3 1 2 3.1 1 2 3.1 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

∑ 32 122 100 32 120 100 32 121 100 32 123 100 

Kategori Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 

Sumber : Data Olahan lampiran 2 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa  sub variabel Partisipasi 

Tidak Langsung (X2), responden yang menjawab item pernyataan X2.1, 

memperoleh skor 122 dengan kategori Tinggi. Responden yang menjawab item 

pernyataan X2.2, memperoleh skor 120 dengan kategori Tinggi. Responden yang 

menjawab item pernyataan X2.3, memperoleh skor 121 dengan kategori Tinggi. 

Responden yang menjawab item pernyataan X2.4, memperoleh skor 123 dengan 

kategori Tinggi.  
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4.2.3. Gambaran Umum Variabel Efektivitas Kerja (Y) 

Hasil Tabulasi data variabel Efektivitas Kerja (Y) yang disi oleh 32 

responden  (sampel) dapat divisualisasikan melaluti tabel berikut: 

Tabel  4.7 Tanggapan Responden Tentang Efektivitas Kerja (Y) 

 
SKOR 

Item 

Y1.1 Y1.2 Y1.3 

F Skor % F Skor % F Skor % 

5 6 30 18.8 8 40 25.0 7 35 21.9 

4 14 56 43.8 21 84 65.6 15 60 46.9 

3 11 33 34.4 3 9 9.4 9 27 28.1 

2 1 2 3.1 0 0 0 1 2 3.1 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

∑ 32 121 100 32 133 100 32 124 100 

Kategori Tinggi Tinggi Tinggi 

            Sumber : Data Olahan lampiran 2 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel Efektivitas Kerja 

(Y) responden yang menjawab item pernyataan Y1.1 memperoleh skor 121 

dengan kategori Tinggi, Responden yang menjawab item pernyataan Y1.2 

memperoleh skor 133 dengan kategori Tinggi, Responden yang menjawab item 

pernyataan Y1.3 memperoleh skor 124 dengan kategori Tinggi.  

4.3 Hasil Penelitian 

4.3.1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Dalam analisis ini untuk mengetahui tingkat validitas dapat dilihat pada 

hasil olahan data. Pengujian instrument penelitian ini baik dari segi validitasnya 

maupun reliabilitasnya terhadap 32 responden. Instrument penelitian yang 

dinyatakan valid jika nilai thitung > ttabel dan untuk reliable jika nilai Cronbach's 

Alpha > 0,6. 
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4.3.1.1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas sub Variabel Partisipasi Langsung 

(X1)  

 

Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran 3 diperoleh hasil penelitian 

sebagaimana pada tabel berikut : 

Tabel 4.8 Hasil Uji validitas dan Reliabilitas Variabel X1 

Variabel Sub variabel Indikator 
Uji Validitas Uji Reliabilitas 

t hitung t tabel Ket Alpha Ket 

Partisipasi 

Anggota 

(X) 

Partisipasi 

Langsung 

(X1) 

X1.1 31.266 1.694 Valid 

0.971 
> 0,60 = 

reliabel 
X1.2 17.229 1.694 Valid 

X1.3 25.679 1.694 Valid 

Sumber : Data Olahan lampiran 3 

Tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk sub 

variabel  Partisipasi Langsung (X1) menunjukkan hasil yang valid, Keputusan ini 

diambil karena nilai thitung > ttabel, Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0.971 

dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk sub variabel Partisipasi 

Langsung reliabel karena Cronbach's Alpha > 0,60. 

4.3.1.2. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Partisipasi Tidak Langsung (X2) 

 

Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran 3 diperoleh hasil penelitian 

sebagaimana pada tabel berikut : 

Tabel 4.9. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel (X2) 

Variabel 
Sub 

variabel 
Indikator 

Uji Validitas Uji Reliabilitas 

t hitung t tabel Ket Alpha Ket 

Partisipasi 

Anggota 

(X)  

Partisipasi 
Tidak 

Langsung 

(X2) 

X2.1 7.485 1.694 Valid 

0.876 
> 0,60 = 

reliabel 

X2.2 13.537 1.694 Valid 
X2.3 8.991 1.694 Valid 
X2.4 9.619 1.694 Valid 

Sumber : Data Olahan lampiran 3 

Tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk sub 

variabel Partisipasi Tidak Langsung (X2) menunjukkan hasil yang valid, 

Keputusan ini diambil karena nilai thitung > ttabel, Sedangkan koefisien alphanya 
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sebesar 0.876 dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel 

Partisipasi Tidak Langsung (X2) reliabel karena Cronbach's Alpha > 0,60. 

4.3.1.3. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Efektivitas Kerja (Y) 

 

Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran 3 diperoleh hasil penelitian 

sebagaimana pada tabel berikut : 

Tabel 4.10 Hasil Uji validitas dan Reliabilitas Efektivitas Kerja (Y) 

Variabel Dimensi Indikator 
Uji Validitas Uji Reliabilitas 

t hitung t tabel Ket Alpha Ket 

Efektivitas 

Kerja (Y) 
 

Item 1 20.465 1.694 Valid 

0.858 
> 0,60 = 

reliabel 
Item 2 6.346 1.694 Valid 
Item 3 12.339 1 694 Valid 

Sumber : Data Olahan lampiran 3 

Tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk Variabel 

Efektivitas Kerja (Y) menunjukkan hasil yang valid, Keputusan ini diambil karena 

nilai thitung > ttabel, Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0. 858 dengan demikian 

berarti semua item pernyataan untuk Variabel Efektivitas Kerja reliabel karena 

Cronbach's Alpha > 0,60. 

4.4.   Analisis Data Statistik 

Hasil analisis statistik yang menggunakan analisis jalur tersebut akan 

diketahui apakah variabel-variabel bebas (Independen) baik secara simultan 

maupun secara parsial memberikan pengaruh yang nyata (signifikan) terhadap 

variabel terikat (dependen). Berdasarkan hasil pengolahan data atas 32 orang 

responden, menunjukkan bahwa koefisien variabel independen yakni Partisipasi 

Langsung (X1) yang diukur terhadap Efektivitas Kerja (Y) memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan. Besarnya pengaruh variabel Partisipasi anggota yaitu 

sub variabel Partisipasi Langsung (X1) secara langsung terhadap Efektivitas Kerja 

(Y) sebesar 0.659 atau 65.9 %, sub variabel Partisipasi Tidak Langsung (X2) 
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sebesar 0.308 atau sebesar 30.8%.  Berdasarkan hasil analisis di atas terlihat 

bahwa sub variabel Partisipasi Langsung (X1) merupakan sub varaibel yang paling 

dominan dibandingkan dengan sub variabel lainnya.  

 Sedangkan ε = epselon menunjukkan bahwa terdapat variabel-variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini sebesar 0,070 atau sebesar 7 %. 

Memperhatikan hasil perhitungan analisis jalur yang terdapat pada lampiran, 

maka hasil analisis tersebut dapat di interpretasikan bahwa Nilai Koefisien 

Determinasi (R Square) sebesar 0.930, ini berarti sekitar 93 % pengaruh yang ada 

terhadap Efektivitas Kerja (Y) oleh variabel Partisipasi Anggota (X) yang terdiri 

dari sub variabel Partisipasi Langsung (X1) dan sub variabel Partisipasi Tidak 

Langsung (X2)  secara bersama-sama Serta masih ada sekitar 0,070 atau 7% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dan masih memerlukan penelitian 

lebih lanjut yaitu Pembagian Kerja, dimana menurut Hasibuan (2012;201) bahwa 

“pembagian kerja adalah informasi tertulis yang menguraikan tugas dan 

tanggung jawab, kondisi pekerjaan, hubungan pekerjaan, dan aspek-aspek 

pekerjaan pada suatu jabatan tertentu dalam organisasi”.  

Dari hasil analisis di atas maka dapat diuraikan struktur fungsional dari 

analisis sebagai berikut 

Y  = 0.659X1 + 0.308X2  + 0.070ε 

Berdasarkan hasil olahan data yang menggunakan analisis jalur hubungan 

antar variabel dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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 Gambar 4.1 Path Analisis 

Sebagai hasil analisis dari variabel independen tersebut diperoleh informasi 

bahwa yang dominan berpengaruh adalah sub variabel Partisipasi Langsung (X1) 

dengan nilai sebesar 0.659 atau 65.9% terhadap Efektivitas Kerja (Y) pada PT. 

Permodalan Nasional Madani Kota Gorontalo. 

4.5 Pengujian Hipotesis 

4.5.1. Pengaruh Variabel Partisipasi Anggota (X) yang terdiri dari 

Partisipasi Langsung (X1) dan Partisipasi Tidak Langsung (X2) Secara 

Simultan Berpengaruh Signifikan Terhadap Efektivitas Kerja (Y) 

pada PT. Permodalan Nasional Madani Kota Gorontalo 

 

Berdasarkan uji F dengan tingkat sig 0.000, dengan besar pengaruh 0.930 

Variabel Partisipasi Anggota (X) yang terdiri dari Partisipasi Langsung (X1) dan 

Partisipasi Tidak Langsung (X2) Secara Simultan Berpengaruh Signifikan 

Terhadap Efektivitas Kerja (Y) pada PT. Permodalan Nasional Madani Kota 

Gorontalo. Hal ini berarti hipotesis yang menyatakan bahwa   Partisipasi Anggota 

(X) yang terdiri dari Partisipasi Langsung (X1) dan Partisipasi Tidak Langsung 

0.659 

0.986 

0.308 

X1 

X2 

Y 

ε 
 

0.070 ε 
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(X2) Secara Simultan Berpengaruh Signifikan Terhadap Efektivitas Kerja (Y) 

pada PT. Permodalan Nasional Madani Kota Gorontalo Diterima. 

4.5.2 Pengaruh Partisipasi Anggota (X) yaitu Partisipasi Langsung (X1) 

Secara Parsial Berpengaruh Signifikan Terhadap Efektivitas Kerja (Y) 

PT. Permodalan Nasional Madani Kota Gorontalo. 

 

Uji t dapat dilihat pada tingkat kepercayaan sebesar 95% secara statistik 

menunjukkan sub variabel Partisipasi Langsung (X1) mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap Efektivitas Kerja (Y) dengan tingkat pengaruh sebesar 0.659 

atau 65.9% dengan nilai probability sig  0.036 < Probability α = 0,05. Jadi 

hipotesis yang menyatakan bahwa Partisipasi Langsung (X1) secara Parsial 

berpengaruh Signifikan terhadap Efektivitas Kerja (Y) pada PT. Permodalan 

Nasional Madani Kota Gorontalo  Diterima. 

4.5.3 Pengaruh Partisipasi Tidak Langsung (X2) Secara Parsial Berpengaruh 

Signifikan terhadap Efektivitas Kerja (Y)  pada PT. Permodalan 

Nasional Madani Kota Gorontalo. 

 

Uji t pada tingkat kepercayaan sebesar 95% secara statistic menunjukkan 

sub Variabel Partisipasi Tidak Langsung (X2) mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap Efektivitas Kerja (Y) dengan tingkat pengaruh sebesar 0.308 

atau 30.8% dengan nilai probability sig  0.012 < Probability α = 0,05. Jadi 

hipotesis yang menyatakan bahwa Partisipasi Tidak Langsung (X2) secara Parsial 

berpengaruh Signifikan terhadap Efektivitas Kerja (Y) pada PT. Permodalan 

Nasional Madani Kota Gorontalo Diterima. 
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4.6  Korelasi Antar Variabel X 

1. Korelasi X1 – X2 

 Korelasi Partisipasi Langsung (X1) dengan Partisipasi Tidak Langsung 

(X2) sebesar 0.986 hal ini menunjukan bahwa adanya hubungan yang sangat 

tinggi atau sangat kuat antara variabel Partisipasi Langsung dan Partisipasi Tidak 

Langsung, dimana berdasarkan tabel 3.3 Koefisian korelasi berada pada interval 

0,800 - 1,000 dengan kategori sangat tinggi atau sangat kuat.  

4.7 Pembahasan 

4.7.1  Variabel Partisipasi Anggota yaitu Partisipasi Langsung (X1) dan 

Partisipasi Tidak Langsung (X2) secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Efektivitas Kerja (Y). 
 

Temuan penelitian yang dilakukan pada PT. Permodalan Nasional Madani 

Kota Gorontalo dapat dikemukakan adalah adanya pengaruh yang signifikan 

secara simultan oleh sub variabel Partisipasi Langsung (X1) dan Partisipasi Tidak 

Langsung (X2) terhadap Efektivitas Kerja (Y). Kondisi ini dapat dijelaskan bahwa 

pada dasarnya Efektivitas Kerja di PT. Permodalan Nasional Madani Kota 

Gorontalo sudah berjalan dengan baik, dimana para Karyawan sebagian besar 

dapat melaksankan tugas dan tanggung jawab mereka dengan baik. 

Tingkat efektivitas kerja karyawan di PT. Permodalan Nasional Madani 

Kota Gorontalo yang sudah berjalan dan berfungsi hingga saat ini dimana seluruh 

komponen baik dari pimpinan sampai dengan karyawan menjalankaan dan 

melaksanakan tugas mereka masing-masing dengan baik. Kondisi yang ada saat 

ini di PT. Permodalan Nasional Madani Kota Gorontalo merupakan wujud dari 

usaha bersama pimpinan dan karyawan serta adanya partisipasi dari para anggota 
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yang meliputi para pelaku usaha UMKM dan Koperasi untuk belajar dan 

memahami serta menjalankan semua tanggung jawab masing-masing. Partisipasi 

langsung anggota yang meliputi keterlibatan dalam kegiatan tertentu, aktif 

memberikan pandangan/pendapat serta terlibat dalam poembahasan suatu masalah 

maupun partisipasi tidak langsung dari anggota yang meliputi partisipasi uang, 

tenaga, buah pikiran dan keterampilan telah memberikan dorongan moril kepada 

para karyawan sehingga mereka dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab 

mereka dengan baik.   

Hal ini diperkuat oleh teori yang dikemukakan Sundariningrum (Sugiyah, 

2011: 38) mengklasifikasikan partisipasi menjadi 2 (dua) berdasarkan cara 

keterlibatannya, yaitu : 

a. Partisipasi Langsung 

Partisipasi yang terjadi apabila individu menampilkan kegiatan tertentu 

dalam proses partisipasi. Partisipasi ini terjadi apabila setiap orang dapat 

mengajukan pandangan, membahas pokok permasalahan, mengajukan 

keberatan terhadap keinginan orang lain atau terhadap ucapannya. 

b. Partisipasi tidak langsung 

Partisipasi yang terjadi apabila individu mendelegasikan hak 

partisipasinya..  

Hasil penelitian yang saya lakukan di atas juga sejalan dengan penelitian 

yang pernah dilakukan oleh Rusyana tahun 2016 dengan judul Pengaruh 

partisipasi, Komitmen dan Kemampuan inovasi anggota terhadap Efektivitas 

Kerja Karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis serta 
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mendiskripsikan pengaruh langsung dan tidak langsung antara Partisipasi 

Anggota, Komitmen Anggota dan Kemampuan Inovasi terhadap efektivitas kerja. 

Populasinya adalah koperasi Primer S-22 Kodam Diponegoro Semarang. 

Sedangkan sampelnya adalah anggota active koperasi sebanyak 100 responden.. 

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa variabel Partisipasi Anggota, 

Komitmen Anggota dan Kemampuan Inovasi terhadap Arah Pengembangan 

Koperasi adalah signifikan. Adjusted R square 0,731 menunjukkan bahwa 73,1 

persen dari varian Arah Pengembangan Koperasi adalah dijelaskan oleh variabel 

independen dalam persamaan regresi. Sedangkan 21,4 persen lainnya dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

4.7.2 Pengaruh Partisipasi Langsung (X1) dan Partisipasi Tidak Langsung 

(X2) secara Parsial berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Kerja 

(Y) pada PT. Permodalan Nasional Madani Kota Gorontalo. 

 

1.  Partisipasi Langsung (X1) berpengaruh signifikan  terhadap Efektivitas 

Kerja (Y). 

Berdasarkan dari hasil penelitian terhadap 32 responden menunjukan 

bahwa secara parsial terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan sub 

variabel Partisipasi Langsung (X1) terhadap Efektivitas Kerja (Y). Berdasarkan 

hasil perhitungan dimana variabel Partisipasi Langsung memiliki nilai yang 

dominan menunjukkan bahwa Partisipasi Langsung adalah hal yang sangat 

penting dan menjadi hal yang utama yang harus dimiliki oleh para anggota dalam 

mendorong pemahaman dan pelaksanaan pekerjaan dilingkungan kerjanya. 

Gambaran pada objek penelitian dimana sebagian besar dari para Karyawan telah  

melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka atas kontribusi langsung yang 
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diberikan oleh para anggota pelaku Usaha UMKM dalam mendukung tercapainya 

efektivitas kerja yang diharapkan.  

Hasil penelitian di atas diperkuat oleh teori efektivitas yang dikemukakan 

oleh Argris (Tangkilisan, 2012: 139) adalah keseimbangan atau pendekatan 

optimal pada pencapaian tujuan, kemampuan, dan pemanfaatan tenaga manusia. 

Jadi konsep tingkat efektivitas menunjukkan pada tingkat seberapa jauh organisasi 

melaksanakan kegiata atau fungsi-fungsi sehingga tujuan yang telah ditetapkan 

dapat tercapai dengan menggunakan secara optimal alat-alat dan sumber-sumber 

yang ada.  

Hasil Penelitian yang saya lakukan sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Penelitian yang dilakukan oleh Khoiriyyah tahun 2014, Pengaruh 

paartisipasi anggota terhadap keberhasilan Koperasi. Penelitian ini betujuan untuk 

mengetahui pengaruh partisipasi anggota terhadap keberhasilan koperasi. Hasil 

penelitian mnyatakan bahwa partisipasi anggota berpengaruh signifikan terhadap 

keberhasilan koperasi. 

2. Partisipasi Tidak Langsung (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Efektivitas Kerja (Y) pada PT. Permodalan Nasional Madani 

Kota Gorontalo. 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian terhadap 32 responden menunjukan 

bahwa variabel Partisipasi Tidak Langsung berpengaruh terhadap Efektivitas 

Kerja dimana secara parsial terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan 

antara variabel Partisipasi Tidak Langsung (X2) terhadap Efektivitas Kerja (Y). 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, variabel Partisipasi Tidak Langsung 

memiliki Nilai yang lebih kecil dimana hal ini menunjukkan bahwa Efektivitas 
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Kerja tidak terlalu berpengaruh ketika para anggota terlibat tidak secara langsung 

pada setiap proses diperusahaan. Kondisi ini dihubungkan dengan fakta di PT. 

Permodalan Nasional Madani Kota Gorontalo dimana dari keseluruhan Karyawan 

memang masih ada beberapa Karyawan yang belum dapat melaksanakan 

pekerjaan yang sudah ada. 

Hal ini diperkuat Teori Menurut Etzoni (Tangkilisan, 2014:139), 

efektivitas kerja adalah tingkat sejauh mana suatu organisasi yang merupakan 

sistem sosial dengan segala sumber daya dan saran tertentu yang tersedia dalam 

memenuhi tujuan-tujuannya tanpa pemborosan dan menghindari ketegangan yang 

tidak perlu di antara anggota-anggotanya. 

Hal ini jelas harus dilakukan oleh organisasi, dimana Partisipasi Tidak 

Langsung para anggota jika lebih ditingkatkan lagi maka akan dapat 

meningkatkan pula efektivitas kerja Karyawan di PT. Permodalan Nasional 

Madani Kota Gorontalo. Penelitian yang saya lakukan sejalan dengan penelitian 

yang pernah dilakukan oleh Arina Hidayatika, 2018 Analisis pengaruh partisipasi 

anggota dalam  memaanfaatkan produk penberdayaan. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh dari partisipasi 

anggota dalam memanfaatkan produk pemberdayaan. Dari hasil penelitian 

terungkap bahwa partisipasi anggota dalam pemanfaatan produk pemberdayaan 

sangat banik dalam menunjang keberlangsungan usaha UMKM. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Partisipasi Anggota yang terdiri dari Partisipasi Langsung (X1) dan 

Partisipasi Tidak Langsung (X2) secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Efektivitas Kerja (Y) pada PT. Permodalan Nasional Madani 

Kota Gorontalo. 

2. Partisipasi Anggota yakni Partisipasi Langsung (X1) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Kerja (Y) pada PT. 

Permodalan Nasional Madani Kota Gorontalo. 

3. Partisipasi Anggota yakni Partisipasi Tidak Langsung (X2) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Kerja (Y) pada PT. 

Permodalan Nasional Madani Kota Gorontalo. 

5.2. Saran  

Adapun hal-hal yang perlu disarankan dalam upaya peningkatan 

produktivitas kerja Karyawan antara lain : 

1. Bahwa organisasi hendaknya lebih dapat memperhatikan tingkat 

Partisipasi Tidak Langsung yang dimiliki oleh para anggota, hal ini 

dimaksudkan untuk lebih meningkatkan efektivitas kerja para Karyawan 

dimana sub variabel Partisipasi Tidak Langsung memiliki nilai pengaruh 
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paling kecil sehingga membutuhkan perhatian dari pimpinan untuk dapat 

diikutkan dalam berbagai aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan 

prosses pembahasan sampai dengan pengambilan keputusan suatu 

masalah.  

2. Bahwa masih adanya variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian 

ini hendaknya dapat ditindak lanjuti oleh para peneliti lainnya seperti 

masalah Pembagian Kerja. Menurut Hasibuan (2014;201) bahwa 

“pembagian kerja adalah informasi tertulis yang menguraikan tugas dan 

tanggung jawab, kondisi pekerjaan, hubungan pekerjaan, dan aspek-

aspek pekerjaan pada suatu jabatan tertentu dalam organisasi”. 
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QUESIONER PENELITIAN 

Petunjuk Pengisian Quesioner : 

1. Saya sebagai penulis mohon kesediaan bapak/ibu/sdr. (i) kiranya dapat 

memberikan jawaban pada pertanyaan-pertanyaan di bawah ini. 

2. Berikan tanda (X) pada jawaban yang dipilih 

3. Informasi Responden : 

a. No. Responden : ……………………. 

b. Umur  : ……………………. 

c. Jenis Kelamin : …………………… 

d. Pendidikan : …………………… 

I. VARIABEL PARTISIPASI ANGGOTA (X) 

A. Sub Variabel Partisipasi dalam pengambilan Keputusan (X1) 

1. Salah satu bentuk partisipasi anggota dalam pengambilan keputusan 

adalah senantiasa hadir dalam setiap pertemuan 

a. Sangat setuju 

b. Setuju  

c. Ragu-ragu 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

2. Partisipasi anggota senantiasa diwujudkan dalam bentuk keaktifan 

anggota, 

a. Sangat setuju 
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b. Setuju  

c. Ragu-ragu 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

3. Penyampaian ide merupakan bentuk partisipasi anggota dalam 

pengambilan keputusan 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

B.  Sub Variabel Partisipasi dalam Kontribusi Modal (X2) 

1. Para anggota berkontribusi modal dalam bentuk simpanan pokok, 

a. Sangat setuju 

b. Setuju  

c. Ragu-ragu 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

2. Para anggota berkontribusi modal dalam bentuk simpanan wajib, 

a. Sangat setuju 

b. Setuju  

c. Ragu-ragu 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 
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3. Para anggota berkontribusi modal dalam bentuk simpanan pokok, 

a. Sangat setuju 

b. Setuju  

c. Ragu-ragu 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

4. Keaktifan anggota dalam menyimpan simpanan merupakan bentuk 

partisipasi anggota. 

a. Sangat setuju 

b. Setuju  

c. Ragu-ragu 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

II.  VARIABEL EFEKTIFITAS KERJA (Y) 

1. Efektifitas kerja karyawan senantiasa dinilai dari seberapa banyak jumlah 

pekerjaan yang dapat diselesaikan sesuai target.  

a. Sangat Setuju 

b. Setuju  

c. Kurang setuju 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

2. Efektifitas kerja karyawan senantiasa dinilai dari seberapa baik kualitas 

kerja yang dihasilkan oleh karyawan. 
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a. Sangat setuju 

b. Setuju  

c. Kurang Setuju 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

3. Efektifitas kerja karyawan senantiasa dilihat dari seberapa efektif para 

karyawan dalam memanfaatkan waktu kerja. 

a. Sangat setuju 

b. Setuju  

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 
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